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KATA PENGANTAR

Bahasa adalah sarana penyampaian maksud seseorang dalam berkomunikasi
secara lisan dan tulisan. Penyampaian informasi dalam komunikasi merupakan

fungsi bahasa yang paling penting. Dalam penggunaan bahasa terdapat gaya-gaya
yang bervariasi yang disebut dengan gaya bahasa tak terkecuali bahasa Al-Qur’an.

Bahasa Al-Qur'an memiliki ciri khas atau gayanya sendiri, baik lafaz, huruf-
hurufnya, susunan maupun uslubnya, baik dalam jumlah ismiyah maupun jumlah

JSi'livah. Pola struktur kalimat [smiyah dan Fi'livah memiliki dilalah makna yang

yang berbeda. Begitu juga halnya dengan pola struktur kalimat dari ayat-ayat Al-

Qur’an, penulis memandang adanya relevansi antara keduanya khususnya dari segi
dilalahnya. Oleh karena itu menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi

tentang struktur kalimat Ismiyah dan Fi'livah serta dilalahnya di dalam Al-Qur’an

dan relevansi dengan penafsiran Al-Qur’an dalam suatu penelitian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sarana penyampaian maksud seseorang dalam
berkomunikasi secara lisan dan tulisan.' Penyampaian informasi dalam
komunikasi merupakan fungsi bahasa yang paling penting. Elemen bahasa ini,
secara garis besar, diri dari dua macam yaitu elemen bentuk dan elemen makna
atau untuk ringkasnya disebut bentuk dan makna. Bentuk adalah elemen fisik
tuturan yang diwujudkan dengan bunyi, morfem, kata, frase, kalimat dan wacana.
Bentuk-bentuk fisik kebahasaan tersebut memiliki konsep yang bersifat mental
dalam pikiran manusia yang disebut makna (sense). Dalam penggunaan bahasa
terdapat gaya-gaya yang bervariasi yang disebut dengan gaya bahasa. Baalbaki
mendefinisikan gaya bahasa atau uslub yaitu:

e (550 dpme Ay g pualic jLiidlydeleal) 5f 2 il andy LS ) oIS b
Aalll 4aii Lae
Artinya: Cara pembicaraan atau penulisan yang ditkuti (dipakai) oleh individu
maupun kelompok dengan menggunakan unsur-unsur kebahasaan
tertentu yang tidak dipakai pada yang lainnya ?

Bahasa Al-Qur’an scbagai kalam Ilahi yang “diambil” dari bahasa Arab
dalam Penggunaannya memiliki ciri khas atau gayanya sendiri. Menurut al-
Qattan, bahasa Al-Qur’an sebenarnya tidak keluar dari aturan-aturan bahasa Arab,
baik lafaz, huruf-hurufnya, susunan maupun uslubnya. Akan tetapi jalinan uruf-

hurufnya serasi, ungkapannya indah, ayat-ayatnya teratur, serta memperhatikan

1 1.G. Kooij, Ilmu Bahasa Umum, Jakarta, RUL. 1994, h. 5
% Ramzi Munir Ba’albaki, Dictionary Of Lingusitik Term. English-Arabic,
Beirut, Dar Al-llmi Lilmalayin, cet. 1, 1990, h. 478




situasi dan kondisi dalam berbagai macam bayannya, baik dalam jumlah ismiyah
6 ]

dan fi'livah, nafi dan itsbatnya, dzikr dan hadzf-nya, tankir dan ta rifnya, tagdim

dan fa khir-nya, ithnab dan ijaz-nya, ‘am dan khas-nya, muthlag dan muqayyad-

nya, maupun dalam hal lainnya ’

Struktur bahasa Arab dalam bentuk Jumlah Ismivah dan Jumlah Fi'liyah
memiliki dilalah (makna) yang dapat dipahami melalui pengenalan pola struktur
dari masing-masing kalimat tersebut. Struktur kalimat Ismiyah (kalimat yang
menggunakan kata benda) misalnya yang terdiri dari mubtada’ dan khabar
menunjukkan makna mbm (tetap) dan Istimrar (terus menerus). Sedangkan
Jumliah Fi'liyah (kalimat yang menggunakan kata kerja) yang terdiri dari fi'il, fail
dan keterangan ( jar majrur atau zharaf ) atau terdiri dari fi'il, fail dan maf ul.
menunjukkan makna Tajaddud (baru) dan Huduts (temporal)*. Dalam hal ini tidak
terkecuali bahasa Alqur’an. Oleh karena itu kajian terhadap kedua bentuk kalimat
itu amat penting sebab pemahaman masing-masing berbeda secara mendasar,
bahkan antara ata kerja lampau (fi’il madhi) dan kata kerja masa kini (fi’il
mudhari’) pun mengandung pemahaman yang jauh berbeda. Meskipun keduanya
sama-sama berkonotasi fajaddud namun maknanya berbeda. Kata kerja masa
lampau misalnya, menunjukkan kepada peristiwa yang terjadi pada masa lampau;
sedangkan kata kerja masa kini menunjuk kepada peristiwa yang terjadi secara

berulang-ulang.

Berdasarkan tela’ah penulis terhadap pola struktur kalimat dalam bahasa

Arab khususnya dalam kalimat Ismiyah dan Fi liyah serta dilalah masing-masing

* Manna’ Khalil Al-Qhattan, Studi Iimu-Imu Qur’an, Jakarta, PT. Pustaka
Litera Antaﬂlusa, 2009, h. 381-382.

4 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur'an, Litera antar nusa, terjemahan Drs.
Mudzakir AS, cet ke 3, 1996, h. 291-292




struktur kalimat tersebut, penulis menemukan adanya penyimpangan-
penyimpangan makna dari makna asal kedua kalimat tersebut misalnya ada ayat-
ayat yang menggunakan Fi ‘il Mudhari’, tetapi makna yang ditunjukkannya adalah
peristiwa pada masa lampau. Sebaliknya adanya Fi'il Madhi yang digunakan
untuk menunjukkan peristiwa yang belum terjadi. Pengungkapan kalimat
semacam ini tentunya memiliki tujuan dan dilalah makna tersendiri. Dengan
Demikian tujuan dan dilalah makna tersebut diharapkan mengandung relevansi
atau kesesuaian makna dengan penafsiran ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu
menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang relevansi makna
struktur jumlah Ismiyah dan Fi'livah ngan penafsiran ayat Al-Qur’an dalam
penelitian yang berjudul DILALAH JUMLAH ISMIYAH DAN FI'LIYAH
SERTA RELEVANSINYA DENGAN ENAFSIRAN AL-QUR’AN.
dengan tujuan di samping untuk menggali makna lebih dalam lagi tentang pola
struktur jumlah Ismiyah dan Fi'liyah serta relevansinya terhadap penafsiran Al-
Qur’an, juga memberikan informasi kepada berbagai pihak baik secara
perorangan maupun kelompok. Dan scjauh penulis ketahui upaya untuk meneliti
atau menela’ah lebih dalam tentang struktur jumlah Ismiyvah dan Fi'livah serta

relevansinya terhadap penafsiran Al-Qur’an masih belum dilakukan, baik secara

perorangan maupun secara kelembagaan baik lembaga negeri maupun swasta.

44]
B. Permasalahan




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis berupaya untuk
menghimpun dan menggali dilalah  jumlah Ismiyvah dan Fi’livah serta
relevansinya terhadap penafsiran Al-Qur’an dalam rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Apa bentuk dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dalam Al-Qur’an ?

2. Bagaimana relevansi dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dengan penafsiran al-

qur’an ?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta relevansinya terhadap penafsiran Al-

Qur’an. Namun secara khusus bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dalam Al-
Qur’an.
2. Untuk mengetahui relevansi dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dengan

penafsiran al-qur’an.

D. Manfaat /Signifikasi Penelitian
Hasil penelitian tentang dilalah jumlah ismiyah dan fi’liyah serta
relevansinya dengan penafsiran Alqur’an dapat bermanfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini dapat mendukung dan
mengembangkan teori pemahaman jumlah ismiyah dan fi’liyah dalam penafsiran
Alqur’an dalam kajian balaghah yang telah ada. Bagi para peneliti bahasa secara

umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang cukup




berarti, khususnya mengenai keunikan dan variatifnya kaidah bahasa jumlah

ismiyah dan fi’liyah sehingga dapat mengembangkan teori yang sudah ada.
cara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh para pecinta

Alqur’an, karena selama ini uraian yang mendetail tentang keanekaragaman

kaidah penafsiran Alqur’an khususnya tentang dilalah jumlah ismiyah dan fi 'livah

belum penulis temukan.




BABII
TINJAUAN TEORITIS

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang objek kajian dalam
nelitian ini, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan pengertian dari beberapa
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, yakni :

A. Pengertian Dilalah :
Dilalah dari segi bahasa berasal dari bahasa arab, yakni Y2 —Jx - (a
( daffa—},’aduffu-fafah) yang artinya petunjuk atau yang menunjukkan . Dalam
logika ( Ilmu mantiq ) berarti satu pemahaman yang dihasilkan dari sesuatu atau
hal yang lain, seperti anya asap di balik bukit, berarti ada api di bawahnya.
Dalam hal ini api disebut madiul ( yang ditunjuk atau yang diterangkan),
sedangkan asap disebut dal atau dalil ( yang menunjukkan atau petunjuk.’

Contoh : “gembira” dan “tertawa” . “gembira” adalah madlul dan “tertawa” adalah dal.

Macam-macam dilalah terbagi dalam kelompok:
a. Dilalah Lafdziyah (tanda kata)
UG ga g il L JIll S L

"dilalah yang dalnya berupa kata-kata atau suara”
1. Dilalah Lafdziyah Thabi’iyyah

2
Lk L e Lt Jlall S L
“Dilalah yang dal nya berupa suara yang bersifat alamiah”

Contoh: Dipahaminya ungkapan “terkjut” dari “waw!” atau rasa sakit dari
“ad]ﬂl”

2. Dilalah Lafdziyah ‘aqliyah

* Basiq Djalil, Logika,Jakarta : Kencana, 2010, h. 5
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S L JIall S L
"dilalah yang suara dalnya berupa suara rasional”
Contoh: adanya orang di kamar dapat dipahami dari adanya percakapan di

kamar itu.

. Dilalah Lafdziyah Wadh’iyah

s SUaia g laa g Led Jlall 1Sl
"dilalah yang dalnya berupa kata yang ditunjukkan untuk suatu makna
tertentu”
Contoh: pemahaman kita terhadap “ segala sesuatu yang datang dari Nabi ,
baik yang berupa perkataan, perbuatan maupun penetapan nabi atas perbuatan
sahabat (takrir) dari istilah as-sunnah.%
a. Dilalah Lafdziyah Wadh’iyah Muthabaqiyyah

Muthobaqoh yaitu dalalah yang menunjukkan arti dari suatu lafadz secara

tetap sesuai dengan keadan yang sebenarnya.

Contoh:

Seorang murid bertanya kepada gurunya: “pak, rokok itu apa ?”

‘

Pak guru menjawab: °
kertas.”

rokok ialah tembakau yang di gulung dengan

Rokok di artikan dengan tembakau yang digulung dengan kertas,

adalah tepat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

b. Dilalah Wadh’iyah Thadhammuniyyah

h.40-43

& Syukriadi Sambas, Mantik Kidah Berfikir islami,Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 1996,




Dalalah tadhommun, yaitu yang menunjukan arti dari suatu lafadz pada
sebagian saja. Dari arti yang tepat dan sesuai dengan keadaan yang
scbenarnya. Umpama, pengertian lafadz “rokok” dengan “tembakau’saja.
Padahal tembakau itu hannya sebagian saja dari rokok. Dan yang demikian
itu adalah pengertian yang tidak/belum tepat/belum suai dengan keadaan
yang sebenarnya.

c. Dilalah Lafdziyah [ltizamiyyah
Dalalah iltizam, yaitu yang menunjukan arti dari suatu yang pasti ada pada
lafadz itu, tapi tidak tepat sesuai dengan keadan yang sebenarnya.
Contoh:
Seorang anak bertanya kepada ibunya: “bu, sambal itu apa ?”
Ibunya menjawab: “sambal itu ialah pedas yang menambah enaknya
makanan.” Kata “sambal” diartikan “pedes” itu tidak tepat dengan keadaan
yang sebenarnya. Tapi pedes itu, pasti ada pada sambal, sebab sambal artinya
lombok/cabai/mrica dan bahan-bahan lain (seperti garam, trasi dn lain-lain)
yang di ulek (dilembutkan dengan alat khusus untuk membuat sambal). Dan
semua makanan yang ada lombok atau cabai atau mericanya tentu pedes. Jadi
adanya cabai atau merica itu memastikan adanya pedes.’
Dilalah lafdziyyah wadh’iyyah inilah yang merupakan materi pembahasan
ilmu mantiq

b. Dilalah Ghairi Lafdziyah

g o) Ll e Led 1A o Sl

“dilalah yang dalnya berupa bukan kata-kata atau suara®

7 Cholil Bisyri Mostofa, Terjemahan Assullamul Munaurog, Bandung, PT Alma’arif, 2000, h. 18.

8 Sukriadi, Opcit,.h.45.




Dengan kata lain, dilalah ghairi lafdziyah seperti halnya dilalah lafdziyah ,

terbagi menjadi 3 macam, yaitu sebagai berikut:

1. Dilalah ghairi lafdziyah habi’iyah, yaitu:
Lash L e Led JIad oSl
“dilalah yang dalnya bersifat alami”
Contoh: “Merahnya wajah menunjukan rasa malu”
2. Dilalah Ghairi Lafdyiyyah ‘Aqliyyah, itu:
Sic L JIall S L
“dilalah yang dalnya berupa sesuatu yang rasional”
Contoh: dipahaminya “ada orang masuk kamar” dari keadaan kamar yang
berantakan (padahal semula keadaan kamar itu rapi)
3. Dilalah Ghairi Lafdziyyah Wadh’iyyah, yaitu
dia p el inal) o i gy U Sacal Ul L JIal) oJSLa
“Dilalah yang dalnya berupa sesuatu yang sudah baku sehingga dapat
dipahami suatu arti tertentu”
Contoh : dipahaminya “tidak setuju ** dari “ menggelengkan kepala”
Selanjutnya Dr Ben Isa Bithohir mengemukakan lebih spesifik dan

membagi bentuk dilalah ini ke dalam tiga macam:

1. Dilalah Wad’iyyah.
Yang dimaksud dengan dilalah ini adalah lapaz yang menunjukkan kepada
suatu makna/pengertian yang diletakkan padanya. Contoh Dilalah kata *
gl | Laa ¢ dan ¢ < “ menunjukkan pada suatu nama sesuatu yang

khusus di letakkan padanya. Dilalah ini dinamakan dilalah lafziyyah.

2. Dilalah al-Tadhommun.




Yakni lafaz yang menunjukkan pada makna yang terkandung pada lafaz

tersebut. Misalnya Dilalah kata ‘cles) ©, yang menunjukkan makna pada

e

bagian-bagian innya, Dilalah lafaz = “ dan“ <= “ menunjukkan

pada atapnya. Dilalah ini tidak akan diketahui kecuali dengan
menggunakan akal. Kdengan demikian disifati dengan dilalah agliyyah.

3. Dilalah Iltizam.
Yakni Lafaz yang menunjukkan makna yang mesti ada pada sesuatu yang
ditunjukkan oleh lafaz tersebut. Misalnya Dilalah kata ¢ (s | yang

menunjukkan  sesuatu yang mesti ada pada kata tersebut dari segi

13

akalnya. Dilalah kata * < yang menunjukkan pada tiang dan

dindingnya. Dilalah bentuk ini adalah dilalah ‘Aqliyvah.’

B. Pengertian Jumlah Ismiyah

Adabeberapa pengertian yang dikemukakan tentang Jumlah Ismiyah,
antara lain :
dpanl Aan (and kg Mise (go oS 5B Alea (S
* Setiap kalimat yang tersusun dari mubtada’ dan khabar dinamakan
Jumlah Ismiyah * '°.
Dan ada juga dikatakan bahwa Jumlah Ismiyah adalah
e ) aads i A Alea
* Kalimat yang diawali dengan Isim''(kata benda) atau Dhamir (Kata ganti

)_l?

9 Dr. Ben Isa Bithohir, Al-Balaghoh Al-Arobiyyah, Darul Kutub al-Jadidah al-Muttahidah,
Libya, 2008, h. 212-213

1 Moh. Thalib, Tata Bahasa Arab, 2002 Bandung : PT Al-Ma'rif, h. 68

11 Al-Ism adalah lafaz dalam bahasa arab yang menunjukkan makna suatu makna
yang tidak terikat dengan waktu. Atau sama pengertiannya dengan kata benda dalam bahasa
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia dikenal ada kata benda konkret ( artinya bisa diindra,
seperti rumah, pena dan lain-lain.ada pula kata benda abstrak ( artinya tidak bisa diindra,
seperti kebaikan, keraguan dan lain-lain.Demikian pula kalimah isim dalam bahasa Arab.
Contoh : kata isim Konkret : <w ( rumah ), »2 ( pena ), dsb. Sedangkan kata isim Abstrak :
ea) ( kebaikan ), <z ( keraguan ), dsb. Lihat : Al-Syekh Musthofa Ghulayaini, Jami' al-
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jumlah Ismiyah adalah kalimat
yvang di awali dengan isim dan terdiri dari dua rukun yakni mubtada’ dan khabar.

Adapun yang dimaksud dengan mubtada’ adalah Isim yang terletak di awal

kalimat yang di baca Rofa’ ( - ), sedangkan khabar adalah kata yang

menyempurnakan makna mubtada’,"> agar menjadi kalimat yang sempurna atau

dalam bahasa arab dikenal dengan al-jumlah al mufidah. Jika dibandingkan

dengan unsur pokok kalimat dalam bahasa Indonesia, maka mubtada’ bisa
dikatakan sebagai subjck, dan khobar adalah prediketnya. Contoh :

(Kitab itu baru) s QG

(Kampus itu besar) 3);‘-15 i—'—ﬂhﬂ

( Kita adalah para mujahid ) &3 5a (A

Dari ketiga contoh di atas menunjukkan bahwa kata al-kitaabu, al-

Jaami’ah, dan nahnu adalah mubtada’ ( subjek ) dan kata jadiidun, kabiirah, dan

mujaahiduun adalah khobar (prediket).

Pada dasarnya bentuk asal dari susunan jumlah Ismiyyah adalah

mendahulukan Musnad Ilaih ( al-Mahkum “alaih ) yakni Mubtada’(subjek) atau

yang berhubungan dengannya dan mengakhirkan Musnad ( al-Mahkum bih )

yakni Khabar atau yang berhubungan dengannya kemudian diikuti dengan kata-

Durus al-'Arabiyvah Mausu'ah fi tsalatsati ajza’, al-Maktabah al-* Ashriyyah, Beirut, 1408
H/1987M, Cet. 21, Juz 1, h. 9. Lihat juga : Drs. Ah. Akrom Fahmi, llmu Nahwu Dan Sharaf
Tata Bahasa Arab Praktis Dan Aplikatif, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cet. 1, 1995, h.
7-8.

2 Fuad Ni’'mah, Mulkhas Qawaid al-Lughoh al-‘Arabiyyah, Dar al-Tsaqafah al-

Islamiyyah, Beirut, t.t. h. 19

13 Ibid, h. 27-30
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kata yang dihubungkan dengan

khobar yang sama dengan kata-kata yang

dihubungkan dengan fi’il ( Jadll Clalid Afleall jall cilaleia Sl Gl aeyg) 14

Mubtada’ (Subjek), scbagaimana dijelaskan sebelumnya, adalah isim

yvang terletak di awal kalimat dan isimnya adalah /sim Ma rifat. Adapun bentuk-

bentuk Isim Ma 'rifat yang dimaksud adalah'? :

1.

Isim Dhamir ( sl ) atau kata ganti orang, sebagaimana dalam tabel

berikut ini :

RN
( Jumlah )
g s
(Bentuk/Jenis ) o L;.La 2 e
( Lebih Dari | ( Dua Orang) (Satu
Dua Orang) Orang)
SAl il ah Lea gYS
Untuk Laki- | Untuk orang | mereka laki- mereka (dia Laki-
Laki ketiga Laki- laki banyak berdua laki- laki)
laki laki
Untuk Untuk orang mereka mereka dia
Perempuan ketiga perempuan berdua perempuan
Perempuan banyak perempuan
Sl hlaal Al Ll il
Untuk Laki- . . .
Laki Untuk orang | Kalian laki- | Kamu berdua | kamu laki-
kedua lawan laki laki-laki laki
bicara laki-
laki
il bl ol Ll il
Untuk
Perempuan Untuk orang kamu Kamu berdua Kamu
kedua lawan sekalian Perempuan | Perempuan
bicara Perempuan

¥Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, al-Balaghoh al-‘Arobiyyah, Juz |, Dar al-

15 Ibid,h. 20

Qalam Damsyiq wa Dar al-Syam Beirut , 2010M/1431 H, h. 350
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perempuan
\ Sl A<l
& gall Untuk yang
aki- berbicara
laki/perempu
an

Cad

Kami/Kita

Ll

Saya

Contoh dalam kalimat Ismiyah yang mubtada 'nya dari isim dhamir :

Osalisa a8 Olalica Lea alua o8
O salusa ) Oialiss Lail alue &
Isim Isyaroh ( 3JL-3}I1 (N-ﬂ" ), yakni:
Contoh Dalam Kalimat Bentuk Penggunaan | 3 )L3Y) aul
Ismiyah
S s Sl Jaa
au JS XYY Llu_,.n.u 03a
o . Al
\Osilasa oY 50 \ Sl
(Dekat) ¢ s
S s e BB
dsl S el Chigall Vil il
\osibhge il \ Sl (Jauh)
ol f
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3. Kata-kata yang memakai alif - lam ( dl-' L;‘MJI| ). Contoh :
(QUS +J ) s L)
4. Nama Orang ( 5—13'-“ ), Contoh :
( Ahmad adalah seorang guru laki-laki ) S Fﬁi

( Fatimah adalah seorang guru perempuan ) B dakalé

5. Orang yang dipanggil ( 4du=d 3 puaitall (aliall ) Contoh :
( Wahai yang membaca majalah ) aj:\-ﬂ :5)15 L
6. Kata yang disandarkan kepada kata yang memakai alif lam ( & —aladll

Ja 4yl ) Contoh: ¥aa Qllhall QS (Kitab pelajar itu baru )

Sedangkan Khobar ( Prediket ), adalah kata yang menyempurnakan
makna mubtada’ sehingga membentuk kalimat yang lengkap dan memberikan
pengertian yang sempurna.

Khobar mubtada’ ini terbagi kepada tiga macam :

a. Khobar Mufrod atau Tunggal ( 2 a ), yakni Khobar yang bukan Jumlah
(4as) dan Syibhu Jumlah (*lax 435 ) Contoh :

(Seorang muslim itu taat) E—J-L-ﬂ M

( Dua Orang muslim itu taat) Olaadas (lalodll

( Orang-orang muslim itu taat ) BEL N QM

b. Khobar Jumlah (*1ex ) atau kalimat, baik kalimat Ismiyyah maupun

Fi’livah, contoh :
( Mobil itu warnanya hitam ) #12 g Lﬁj‘ﬂ iJL.-"“"“

( Pelajar itu belajar bahasa Arab ) 3&.‘-‘_)"—“ A E Gl
c. Khobar Syibhu Jumlah ( alaa 40%) atau semi kalimat. Yang dimaksud
dengan semi kalimat ( EAPEN 415) adalah Jar Majrur dan Zhorof. Contoh :
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( Rektor itu di Kampus ) a—"—ﬂl—‘\-"" u,-" }-‘&-"1

( Lampu itu di atas meja ) H:‘S-“-"l' L:‘U?' ’CL'-:-G-*‘-“

Mubtada’ dan khobar harus bersesuaian dalam hal muannas dan muzakar

serta mufrod, musanna dan jama’nya. Contoh;
( Fathimah itu cantik ) :‘*-1;'-‘& ‘*—dﬂu
( Ali itu pintar ) AL e
( Bola itu kecil ) 3 e s Sl
(Dua orang murid itu pintar) L_JLL';‘-‘L Ol

( Pelajar-pelajar itu tertawa) O sSala O saldal

C. Pengertian Jumlah Fi’liyah.

Bentuk asal dari susunan jumlah Fi'livah adalah mendahulukan musnad (
al-Mahkum bih ) yakni Fi’il atau kata kerja dan mengakhirkan Musnad Ilaih ( al-
Mahkum ‘alaih ) yakni Fail atau subjekatau yang mewakili dan menempati posisi
Fuail kemudian diikuti dengan kata-kata yang berhubungan dengan fi il ( Cllxis
alec Jany Lo 5l d=dll ) ' Jumlah Fi'livah adalah kalimat yang dimulai dengan i il
( kata kerja), baik fi'il madhi ( masa lampau ) (53 3331 ) mudhari’ ( masa kini ) (
Gasall (g ). maupun fi'il amr ( kata kerja perintah ) ( ENpEY < RPEUEY
Jumlah Fi’livah terdiri dari beberapa unsur poko k kalimat yakni unsur fi i/, fail,

dan maful ( Sl Saal 8 ) atau sekurang-kurangnya terdiri dari dua unsur

yakni fi'il dan fail (Jah) 26 )17

D.Perbedaan Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah

16Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, Op.Cit.,, h. 350
17 Abdul Hamid al-Ghorbawi, al-Mu’in fi al-Qawa’id wal I'rab, al-Maktabah al-
Muhammadiyah, Dar al-Baidha’, Maghrib, Cet. 3, 2005, h. 8.

15




Dari segi makna (dilalah), Jumlah Ismiyah (kalimat yang menggunakan
kata benda) menunjukkan arti Tsubut (tetap) dan Istimrar (terus menerus).
Disamping itu ia dianggap lebih kuat dari jumlah Fi'livyah jika khobarnya
mengandung Dhomir mubtada’atau pada tawabinya yang mengandung dhomir
mubtada’. Mayoritas ulama balaghoh menjelaskan dan mengemukakan alasannya
bahwa pada Jumlah Ismiyyah mengandung dua kali : Pertama dengan
menyandarkan khobar kepada lafaz mubtada’. Kedua dengan menyandarkan
khobar dan tawabi 'nya kepada dhomir mubtada’ yang mustatir pada khobar atau
pada tawabi nya, atau pada kata-kata yang berhubungan dengannya. Contoh : Jika
kita mengatakan " A8 25" atau " a8 23" padalafaz 23 dan A% mengandung
dhomir yang kembali kepada %) dengan demikian maka tercapailah penyandaran
kata A&l kepada kata %) dan penyandaran kata ~4¥/A8 kepada dhomirnya. Dengan
demikian mereka mengatakan bahwa penyandaran kata sebanyak dua kali lebih
kuat dari satu kali jika dilihat pengulangan kalimat sebanyak dua kali itu dari segi
penguatannya. Adapun khobar mubtada’ yang tidak mengandung dhomir
mubtada’ maka kalimatnya dianggap biasa saja'®.Contoh :

ASL ) 38 die st (530 ) pmadll — Sl el
Dengan demikian maka Jumlah Ismiyyah diatas sama kuatnya dengan

Jjumlah fi 'livyah yang sifatnya biasa saja.

Sedangkan Jumlah Fi'livah (kalimat yang menggunakan kata kerja)
menunjukkan arti Tajaddud (timbulnya sesuatu atau baru) dan Huduts
(temporal)'®. Ungkapan yang mengikuti pola pertama disebut juga dengan kalimat

Nominal; sementara yang menggunakan kata kerja, disebut juga dengan kalimat

18 Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, Op.Cit.,, h. 351
\anna’ Khalil al-Qattan, op.cit., h. 291-292
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Verbal. Kedua kalimat ini : nominal dan verbal merupakan unsur pokok yang
membentuk bahasa ujaran atau tulisan. Masing-masing kalimat ini mempunyai
tempat tersendiri yang tidak bisa ditempati oleh yang lain. Misalnya tentang infaq

yvang diungkapkan dengan kalimat verbal, seperti dalam surat Ali Imran(3) : 134 )

By 91 ol S o S5 BN 4 0t

.";’T.’;

s
e [ )

Dalam ayat diatas dijelaskan dengan menggunakan jumlah fi’liyyah

(é}é.é.‘é) dan tidak menggunakan kalimat nominal (jumlah ismiyyah).

Berbeda dengan masalah keimanan diungkapkan dengan kalimat nominal

seperti dalam surat (al-Hujurat (49) : 15) :
s £ IS P I TP PP PR  SE SF DU SRS TP
naeily il T 65 2 2 5 A et sl 6,300 )

Oybasall 14 A5 AT e

Dalam ayat diatas dijelaskan dengan menggunakan jumilah ismiyyvah

(d):ﬁ_’gijf) Kedua hal ini, baik kata (:;).’é.é.:é) maupun kata (d).:a}iﬁ) diungkapkan

demikian karena Infaq merupakan suatu perbuatan yang bersifat temporal yang
terkadang ada dan terkadang tidak ada. Lain halnya dengan keimanan. Ia
mempunyai hakikat yang tetap berlangsung selama hal-hal yang menghendakinya
masih ada.

Yang dimaksud rajaddud dalam fi'il madhi (kata kerja masa lampau) ialah
perbuatan itu timbul-tenggelam, kadang ada dan terkadang tidak ada. Sedang

dalam fi'il mudhari’ (kata kerja masa kini atau masa akan datang, perbuatan itu
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terjadi berulang-ulang. Fi’il atau kata kerja yang tidak dinyatakan secara jelas
dalam hal ini sama halnya dengan fi’il yang dinyatakan secara jelas. Karena itu
para ulama berpendapat, salam yang disampaikan oleh Ibrahim a.s. lebih berbobot
(ablagh) daripada yang disampaikan para malaikat kepada lbrahim, seperti yang

tercantum dalam firman Allah SWT sebagai berikut :
2 557805 2 e J6 e I e 1253

Kata Eﬂ; * salaman “ dalam ayat diatas dinasabkan karena ia masdar
yang menggantikan fi’il. Asalnya : W3t ile L Ungkapan ini menunjukkan
bahwa pemberian salam dari mereka baru terjadi saat itu. Berbeda dengan
jawabannya, &de 2L 06 | Lafaz “ salamun “ di rafa’kan karena menjadi
mubtada’ ( subjek ) yang khabar ( prediketnya) tidak disebutkan. Kalimat itu
lengkapnya adalah 33t Kie | yang menunjukkan tetapnya salam. Di sini
nampaknya Ibrahim bermaksud membalas salam crcka dengan cara yang lebih

baik dari yang mereka sampaikan kepadanya, demi melaksanakan etika yang

diajarkan Allah Swt dalam surat an-Nisa’ (4):86:
(1] ) I )
WU s 8 e 8 Dl s3] 31TGEs 5oL 1253 a8, 2 155

Artinya : Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya,
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya
Allah memperhitungankan segala sesuatu.

Di samping juga merupakan penghormatan Ibrahim kepada mereka.

20Q.S. az- Zariyat : 25
21Q.S. An-Nisa’ : 86
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E. Tinjauan Kepustakaan

@

Dalam suatu penelitian, telaah pustaka dihadirkan untuk mengetahui
sejauh mana objek penelitian yang akan diteliti sudah pernah diteliti atau dibahas
oleh peneliti lain. Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian-penelitian dahulu yang
memiliki hubungan dengan satuan kebahasaan yang diteliti baik secara langsung
ataupun tidak langsung.

Hal ini dimaksudkan untuk memperdalam pengetahuan mengenai
masalah kebahasaan serta menegaskan kerangka teoritis yang dijadikan landasan
atau kerangka pikiran. Di samping itu tinjauan pustaka juga merupakan upaya
untuk mempertajam konsep-konsep yang akan digunakan untuk mempermudah
hipotesa dan untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian terhadap
masalah kebahasaan. Penelitian tentang Jumlah Ismiyyah dan Fi’liyyah sudah
sering dilakukan. Hampir di setiap buku nahwu yang menjelaskan tentang jumlah
ismiyyah dan jumlah fi’liyah menjelaskan pula tentang pola susunan fsm, khabar,
fi'il, fa’il maupun maf’ul. Namun, scjauh ini buku Barakat>® yang berjudul an-
Nahwul-‘Arabt memberikan penjelasan tentang pola susunan pada jumlah
ismiyyah dan fi’liyah yang dapat ditaqdimkan, meskipun begitu, pembahasan
yang telah dilakukan Barakat ini tidak menutup pintu adanya celah yang masih
harus disempurnakan, misalnya dalam pengumpulan unsur-unsur yang terdapat
pada jumlah ismiyyah dan jumlah fi"liyyah menjadi satu komponen suatu jumlah

bahasa Arab yang dapat ditagdimkan, selain itu ditinjau dari kacamata linguistik

umuim.

22 pahsun, Metodologi Penelitian, remaja Rosdakarya, 2007, h. 42
3Barakat,an-Nahwul-‘Arabi, Darul Ma‘arif , 2007, h. 13
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Siti Mahbubah, dengan judul penelitian Jumlah Ismivyah dan Jumlah
Fi'livvah dalam Kitab Jawami'ul Kalim Karya Ali Maksum dan metode
Pengajarannya. Di dalam penelitiannya, Mahbubah hanya menjelaskan contoh-
contoh Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah dalam Kitab Jawami’ul Kalim
Karya Ali Maksum yang dipaparkan dengan dan metode Pengajaran yang
bermacama-macam dapat memudahkan proses pembelajaran siswa.>*

Ahmad Kasyk® dengan gaya yang lain juga membahas jumlah fi"liyyah.
Dalam pendahuluan bukunya, Min Qadhdayad al-Jumlah al-Fi"liyyah, Kasyk
secara gamblang mempertanyakan kenapa jumlah hanya terbatas pada dua
klasifikasi, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi"livyah. Kasyk juga menampilkan
dan mengulas bagian-bagian yang membentuk jumlah fi"livyah. Kasyk
memulainya dengan menjelaskan tentang fa"i/ terlebih dahulu, baru kemudian
fa'il dan na’ib fa"il, disusul maf il bih.

Khaironi®® dalam bukunya Audhachul-Mandhij juga menerangkan
tentang taqdim dan fa’khir atau pola susunan jumlah ismiyvyah dan jumlah
fi'liyyah. Metode Khaironi ini dapat dikatakan sebagai metode pembaharuan
karena dalam pembahasan sangat sistematik dan menggunakan skema-skema
sehingga memudahkan pembaca dalam mengklarifikasi suatu pembahasan.
Khaironi dalam menjelaskan tagdim dan ta’khir juga memasukkan dalam poin
pola susunan jumlah seperti halnya Barakat, tetapi Khaironi lebih pada sistematis

dan keringkasan pada pembahasan dan tidak mengupasnya secara mendalam

24 5iti Mahbubah, Tesis dengan judul Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’'liyyah dalam Kitab

Jawami'ul Kalim karya KH.Ali Maksum dan metode Pengajarannya, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,

2015
BAhmad Kasyk. Min Qadhava al-Jumlah al-Fi "liyyah, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,

2006,h2

2Khaironi, Audhachul-Mandhij, al-Maktabah al-Muhammadiyah, Dar al-Baidha’, Maghrib,

2006, h.32
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hanya menyebutkan definisi, unsur pembentuk, syarat, dan klasifikasinya serta
contoh konkritnya secara singkat.

Hidayatulloh, dalam Tesisnya dengan judul Konstruksi Klausa Yang
Diawali Verba (Al-Jumlah Al-Fi liyyah) Dalam Bahasa Arab. Dalam tesis tersebut
disebutkan pola urutan fi’il, fai’l dan maf’ul bih, Pembolehan mendahulukan
Maf"ul Bih atas Fi"il. Namun belum ditemukan pembahasan secara rinci tentang
jenis-jenis hukum-hukum tagdim dalam pola susunan unsur-unsur pembentuk
jumlah ismiyyah maupun fi'liyyah, dalam tesis tersebut hanya penjabaran secara
umum.?’

Siti Fatimah, Jurusan endidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, 2012. Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Kontrastif
Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia”. nclitian ini difokuskan
pada struktur kalimat sederhana dalam bahasa Arab dan bahasa Persia, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk struktur kalimat bahasa
Arab dan bahasa Persia, menganalisis persamaan dan perbedaannya serta
menentukan cara penyampaian materi pengajaran.”®

Mushthafa al-Ghalayaini dalam Jami'u'd-Duris al- “Arabiyvah
menyebutkan konsep marfu'at yang meliputi beberapa poin diantaranya
mubtada’, khabar dan fa’il, dalam kaitannya dengan konsep marfit’'at juga
dipaparkan pula basic structure yang berada pada jumlah tersebut.”

Dari paparan di atas pada dasarnya pembahasan pola susunan kata dalam

kalimat sudah banyak terbahas, namun pembahasan tersebut masih tergolong

YHidayatulloh, at-Tagdim wa at-Ta khir fi bina al-Jumlah ‘inda Sibawaeh, Tesis, UIN

Yogyakarta, 2015

28 Siti Fatimah, Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia, Skripsi

Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012).

2A1-Syekh Musthofa Ghulayaini, Jami ' al-Durus al-‘Arabivvah Mausu ah fi tsalatsati ajza’,

al-Maktabah al-‘ Ashriyyah, Beirut, Cet. 21, Juz 1,1408 H/1987M.
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pecahan dari sub bab tertentu dalam pembahasan sintaksis Arab, dan belum ada
ditemukan pembahasan atau penelitian yang mengarah pada dilalah dari kedua
jumlah tersebut, dengan demikian peneliti yakin bahwa penelitian yang peneliti
lakukan ini orisinil dan terhindar dari unsur plagiasi atau duplikasi serta memiliki

relevansi tersendiri.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatf. Menurut Nana Syaodi Sukmadinata bahwa Penelitian kualitatif
(Qualitatif Research) adalah :Suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan, dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok .
Dalam hal ini penulis berusaha mendeskripsikan, menganalisis dan memahami
fenomena yang berkaitan dengan Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta
relevansinya dengan penafsiran Al-Qur’an.

B. Jenis dan Sifat Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah  Library Research (Penelitian

Kepustakaan) yakni jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian

3

dari khazanah literatur dan menjadikan * dunia teks “ sebagai obyek utama
analisisnya.’! Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai literatur maksudnya adalah data kepustakaan, buku-buku,
surat kabar, jalah, jurnal, artikel atau beberapa karya tulis yang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

Sementara itu, Subjek penelitian ini adalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah

sedangkan obyeknya adalah Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’'liyah serta

relevansinya dengan penafsiran Al-Qur’an.

11
30gma Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2005 [Z1 60.
31 Sajono Dkk, Panduan penulisan Skripsi, Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008, h.21
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Penelitian ini bersifat Deskriptif yang dilakukan dengan cara
menggambarkan dan menjelaskan bentuk-bentuk Dilalah Jumlah Ismiyah dan
Fi’liyah serta Relevansinya terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an. Dengan
demikian tehnik analisa data yang digunakan adalah ckn'przfanalfsz's kualitatif,

karena tidak semata-mata hanya menguraikan namun juga memberikan

pemahaman dan penjelasan secukupnya atas hasil pendeskripsiannya.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah dari berbagai

sumber yang relevan dengan objek kajian. Adapun sumber data terdiri dari dua
macam, yaitu :
a. Data Primer, merupakan data pokok atau sumber utama yang menjadi
bahan rujukan dari penelitian ini, yakni kitab-kitab kaidah tata bahasa
Arab (Nahwu dan Sharaf), Kitab Balaghoh (Ilmu Ma’ani), dan kitab-
kitab Tafsir
b. Data sekunder, merupakan sumber dari buku-buku referensi lain yang
berkaitan dengan penelitian ini yakni berupa bahan buku-buku ,
makalah-makalah terutama serta karya-karya tulis lainnya yang
berkaitan dengan objek penelitian ini.
. Tehnik Pengumpulan gata
Data yang akan dikumpulkan ini adalah data yang secara khusus berkaitan
dengan variable seperti di sebut di atas yang eroleh dengan cara melakukan

pengutipan, baik secara langsung maupun tidak langsung kemudian disusun

secara sistematis sehingga menjadi suatu paparan yang jelas mengenai bentuk-
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bentuk Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi'liyah serta Relevansinya terhadap
penafsiran ayat Al-Qur’an.

E. Tehnik Analisa Data.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini setelah dipelajari,

diklasifikasikan sesuai dengan kategori yang ada kemudian dianalisis secara
cermat dengan menggunakan tehnik : (1) induktif yaitu menganalisis data yang
berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat umum kemudian ditarik
menjadi suatu kesimpulan yang secara khusus. (2) deduktif, yaitu menganalisis
data yang berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang sifat khusus,
kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum, dan (3)
komperatif, yaitu membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu dengan
yang lain tentang hal yang ama baik yang memiliki nuansa pemikiran yang
hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.’’

Semua data dikelompokkan dengan menggunakan acuan non statistik yang
konkrit melalui reduksi data. Reduksi data diperoleh melalui ngutipan, baik
secara langsung maupun tidak langsung kemudian disusun secara sistematis
sehingga menjadi suatu paparan yang jelas mengenai objek kajian dalam
penelitian ini yakni Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta Relevansinya
terhadap penafsiran at Al-Qur’an.

Tujuan dari pada penggunaan metode ini untuk menggali informasi secara
mendalam tentang objek kajian dalam penelitian ini yakni Dilalah Jumlah Ismiyah

dan Fi’liyah serta Relevansinya terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an dan kemudian

mengambil kesimpulannya.

32 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta,
Kanisius, 1992, h.71
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BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Kaidah kebahasaan khususnya kaidah Isimivah dan Fi'ilivah, sebagaimana
dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat menjadi alternatif dalam penafsiran Alqur’an,
kesesuaian atau relevansi kaidah tersebut dengan penafsiran ayat Alqur’an nampak

jelas dalam beberapa data ayat Alqur’an berikut ini :

A. Ayat-Ayat Al-Qu’an Dalam Bentuk Jumlah Ismiyyah Dan Relevansinya
Dengan Penafsiran Al-Qur’an..

Sebelum penulis memaparkan data-data tentang jumlah ismiyyah yang
ada di dalam al-Qur’an terlebih dahulu dijelaskan bahwa pada dasarnya jumlah
ismiyyah adalah kalimat yang dimulai dengan isim dan diri dari dua unsur
pokok kalimat yaitu unsur mubtada’ dan unsur khobar. Namun di sisi lain

Jumlah ismiyyah ini terdiri dari beberapa bentuk variasinya, yakni :

1. Dengan menggunakan lafaz '«

I
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5
Artinya : Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua tuhan;
Sesungguhnya dialah Tuhan yang Maha Esa, Maka hendaklah
kepada-Ku saja kamu takut". ( an-Nahl : 51 )

Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata “ huwa” adalah
mubtada’ dan kata *“ Hahun Wahid ** adalah khobar-nya. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa Allah Swt telah menetapkan bahwa Dia adalah Tuhan

yang satu.

26




T PENE R PR e RS TR

=

Artinya : Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat. ( al-Hujurat : 10 )

Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata *“ al-nukminun™ adalah
mubtada’ dan kata * ikhwatun ** adalah khobar-nya. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa Allah Swt telah menetapkan bahwa orang-orang mukmin itu

adalah bersaudara.

2. Dengan menggunakan huruf Nafi’ dan Istitsna’
.
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Artinya : Al masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang
Sesungguhnya Telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa
memakan makanan. perhatikan bagaimana kami menjelaskan
kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami),
Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayvat kami itu).( Al-Maidah ; 75)

Susunan kata dari ayat di atas diawali dengan huruf nafi’ ( '« ) dan

diringi dengan istitsna’ ( ¥ ) memberikan dilalah makna Qashru ( batasan

) artinya makna ayat diatas menunjukkan penetapan Isa putra maryam itu

tidak lain hanyalah seorang rasul, tidak lebih dari itu.

3. Dengan mendahulukan susunan kata yang seharusnya letaknya di akhir.
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Pada dasarnya bentuk susunan kalimat di dalam jumlah ismiyyah

adalah dengan mendahulukan musnad ilaih dari musnad, misalnya, Allah

berfirman :
:
éujf EROSA AR <R O 2k ;;;an AR SRR
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Artinya : Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi*”Allah meliputi langit
dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar **

Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah, dimana kata “Allah*
adalah mubtada’ sedangkan jumlah khobariyah “ la ilaaha illa huwa al-hayyu
al-gayyum * adalah khobarnya. Dalam hal ini mendahulukan mubtada’ dari pada
khobar memberikan pemahaman tentang ketetapan bagi Allah Swt sebagai
Tuhan yang hidup dan terus menerus mengurusi makhluknya. Jadi ayat tersebut

mengandung dilalah makna dawam atau istimrar.
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33 Kursi dalam ayat Ini oleh sebagian Mufassirin diartikan dengan ilmu Allah dan ada pula yang
mengartikan dengan kekuasaan-Nya.

34 QS. Al-Bagarah : 255
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Artinya : Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah
¥ Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-
'wnrah, Maka tidak ada dosa baginya*mengerjakan sa'i antara
keduanya. dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan
dengan  kerelaan  hati, Maka Sesungguhnya Allah  Maha
Mensyukuri®’kebaikan lagi Maha Mengetahui. ( al-Baqgarah : 158)

Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah yang diawali oleh
huruf ¢ dan kata &<l ells adalah isim Inna sedangkan kata — (eglll Hlad
adalah khobar ¢. Dalam hal ini memberikan pemahaman tentang ketetapan

Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah Swt.

{ Ul 2225 B 855 due 53 dosdlali ezady Wi syl &5y 6,400 Sy

Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan

Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah dimana kata al-maal
wal banuun adalah mubtada’ sedangkan kata * ziinatul hayaati al-dunnya adalah
khobar-nya. Dalam hal ini memberikan pemahaman tentang ketetapan harta dan

anak turunan adalah perhiasan kehidupan dunia bagi manusia.
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35 Syi'ar-syi'ar Allah: tanda-tanda atau tempat beribadah kepada Allah.
3 Tuhan mengungkapkan dengan perkataan tidak ada dosa sebab sebahagian sahabat merasa

keberatan mengerjakannya sa'i di situ, Karena tempat itu bekas tempat berhala. dan di masa
jahiliyahpun tempat itu digunakan sebagai tempat sa'i. untuk menghilangkan rasa keberatan itu
Allah menurunkan ayat ini

37 Allah mensyukuri hamba-Nya: memberi pahala terhadap amal-amal hamba-Nya,

mema'afkan kesalahannya, menambah nikmat-Nya dan sebagainya.
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Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud®. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu
Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang vang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar. (al-Fath :29)

Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah dimana kata 2ess
adalah mubtada’ sedangkan kata 4l Jsw, adalah khobar-nya. Dalam hal ini
memberikan pemahaman tentang ketetapan Nabi Muhammad Saw adalah
sebagai Rasul Allah. (6]

213 L6 3 YAl &5 ol 6 S 38 g Bl 2iessy)
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Artinya : Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan
kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing

mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. dan jika

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka

dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh
ketakutan terhadap mereka. ( Q.S. Al-Kahfi : 18 ).

Lafal basith dalam contoh pertama diatas memberi pemahaman kepada
kita bahwa anjing ashhab al-kahfi itu selalu menjulurkan kedua kaki depannya
di muka pintu gua. Kaki anjing itu dalam keadaan terlentang selama mereka
tidur. Keadaan ini diungkapkan dengan menggunakan isim ( pelS Lol tidak

dengan bentuk Fi’il.

38 Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka.
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Pemahaman serupa itu tak akan terasa bila diungkapkan dalam bentuk
kata kerja masa kini (yabsuthu) karena lafal basith menunjukkan suatu sifat
menetap pada diri yang disifati, sebaliknya yabsutu menggambarkan suatu
peristiwa yang terjadi pada suatu masa, jadi tidak menggambarkan suatu sifat
yang tetap bagi anjing tersebut; namun sebagaimana yang ditegaskan al-
Zamakhsyari di atas konotasi fi | mudhari’ tersebut menunjukkan kepada suatu
peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang dan berkesinambungan; sementara
lafal ism menunjukkan kepada suatu yang tetap dan tidak berubah-ubah.

Dengan demikian ayat tersebut menggambarkan ntang keadaan anjing
Ashhabul Kahfi ketika mereka tertidur dalam gua. Anjing itu dalam keadaan
kaki terentang selama mereka tidur. Keadaan demikian diungkapkan ngan
menggunakan isim, tidak dengan fi'il. Penggunaan isim tersebut dimaksudkan
untuk menggambarkan keadaan anjing itu tetap dalam keadaan demikian
sepanjang waktu.

{ ol 530155 80501 50 T &

7
Artinya : Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai
kekuatan lagi sangat kokoh. (az-Dzariyat :58)

Dari ayat di atas dapat dimengerti bahwa razzaq atau razig adalah sifat
yang tetap dan tidak berubah-ubah, sementara yarzugu menggambarkan suatu
perbuatan yang dilaksanakan secara berulang-ulang dan berkesinambungan; tapi

tidak merupakan sifat yang menetap pada dirinya.

(Gl o5 & 2250
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Artinya : Segala puji *° bagi Allah, Tuhan semesta alam *. ( al-
Fatihah ;2)

Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata * al-hamdu” adalah
mubtada’ ( musnad Ilaih ) dan kata “lillah* adalah khobarnya ( musnad ).
Dalam hal ini mendahulukan mubtada’ ( musnad Ilaih ) dari pada khobar (
musnad ) memberikan informasi tentang penyandaran kata pujian bagi
Allah Swt. Namun sebaliknya jika susunan kalimatnya dibalik dengan
mendahulukan susunan kata khobar ( musnad ) dari mubtada’ ( musnad

Ilaih ) sebagaimana yang tercantum pada surat al-Jatsiyah : 36 :
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Artinya ; Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan
bumi, Tuhan semesta alam. (al-Jatsiyah : 36)

Memberikan dilalah/makna kekhususan, yakni bahwa puji-pujian itu hanya
khusus diperuntukkan bagi Allah Swt tidak ada kemungkinan bagi yang
lain, dalam hal ini dilalah kalamnya menunjukkan ketetapan dan

kekhususan bagi Allah swt dalam bentuk dawam ( selamanya ) dan

3 Alhamdu (segala puji). memuji orang adalah Karena perbuatannya yang baik yang

dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka memuji Allah berrati: menyanjung-Nya Karena
perbuatannya yang baik. lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang

terhadap nikmat yang diberikannya. kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah Karena Allah
sumber dari segala kebaikan yang patut dipuiji.

40 Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, mendidik dan Memelihara. Lafal

Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait
(tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis
dan macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan
sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu.
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istimrar ( terus-menerus). Pemahaman yang sama yang dapat dipahami dari

ayat berikut ini :
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Arttinya : Dalam beberapa tahun lagi’ bagi Allah-lah urusan
sebelum dan  sesudah (mereka menang). dan di hari
(kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman.*”

Redaksi ayat diatas dalam bentuk Jumlah Ismivyah, dimana kata
“lillah*  adalah khobar ( musnad ) sedangkan kata“al-amru” adalah
mubtada’ ( musnad llaih ).Di dahulukannya susunan kata khobar ( musnad )
dari mubtada’ ( musnad Ilaih) dalam ayat tersebut memberikan makna
bahwa urusan tersebut menjadi ketetapan dan kekhususan bagi Allah Swt
semata tanpa adanya campur tangan dari pihak lainnya.

B. Ayat-Ayat Alqur’an Dalam Bentuk Jumlah Fi’liyyah Dan Relevansinya
Dengan Penafsiran Al-Qur’an.

Manna’ Khalil Al-Qattan* menjelaskan bahwa jumlah fi’liyah atau

kalimat verbal menunjukkan arti tajaddud (timbulnya sesuatu ) dan hudus
(temporal). Adapun yang dimaksudkan dengan tajaddud dalam fi’il madhi ( kata
kerja masa lampau ) adalah perbuatan itu timbul tenggelam, kadang ada dan

terkadang tidak ada. Sedang dalam fi'il mudhari’ ( kata kerja masa kini atau

masa akan datang ) adalah perbuatan itu terjadi berulang-ulang.

4 jalah antara tiga sampai sembilan tahun. waktu antara kekalahan bangsa Rumawi (tahun
614-615) dengan kemenangannya (tahun 622 M.) bangsa Rumawi adalah kira-kira tujuh tahun.

2. ArRum: 4
* Manna” Khalil al-Qattan, Studi ifmu-timu Qur‘an, alih bahasa : Mudzakir AS “ Mabahits Fi
Ulum al-Qur’an, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2009, cet. Ke-12), h. 291-292
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Penjelasan yang semakna dengan apa yang disampaikan Al-Qattan,
diungkapkan oleh Al-Suyuti* bahwa khitab dengan fi’il menunjukkan arti
tajaddud dan hudus. Menurut beliau yang dimaksud dengan tajaddud pada fi'il
madi adalah hasil (al-hushul) dan pada fi'il mudari’ adalah berlangsung
berulang-ulang.

Penerapan kaidah jumlah fi’liyah di atas dapat dilihat pada ayat yang

redaksinya menggunakan Fi il sebagaimana contoh berikut ini :
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Artinya : Hanya Engkaulah yang kami sembah™, dan Hanya kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan®. ( Q.S. Al-Fatihah : 5 )

Kata (1255) dan ( }.a2Z) pada ayat diatas diungkapkan dalam bentuk

Jfi'il Mudhari’, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan menyembah kepada Allah
dan meminta tolong kepada-Nya harus dilakukan secara terus-menerus dan

berkesinambungan tanpa terkecuali.
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Artnya : Orang-orang yang mendafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati ¥

4 Al-Suyuti, Al-Suyuti. Al-ltgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an. Dar Al-Fikr.h.199

% Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh
perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena berkeyakinan bahwa
Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

& Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan
untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.
* Q.5.Al-Bagarah : 274
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Ayat diatas menjelaskan bahwa kosa kata infag. Dalam Al-qur’an, selalu
menggunakan fi’/ mudhori’ dalam berbagai konjungsinya : yunfiqu, tunfiqu,
yunfiqun, tunfiqun, dan lain-lain, tidak menggunakan ism (kata benda). Itu
berarti bahwa Kata yunfigun pada ayat di atas menunjukkan eksistensi sebuah
tindakan atau aksi yang bisa ada dan bisa tidak ada. Jadi, ia menjadi sesuatu aksi
yang temporal, bergantung pada kondisi. Dan ia juga menunjukkan bahwa
berinfak harus dilakukan secara berulang-ulang dan berkesinambungan secara
terus menerus dalam rangka mendorong umat agar berinfak misalnya Allah

berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 261 :

L
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Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah®™ adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia
kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Dalam contoh diatas, Allah tidak menggunakan kata a/ Munfiqun, karena yang
dikehendaki ialah agar mercka berinfak secara berulang-ulang dan terus menerus dan
sifat mau berinfak tidak perlu menyatu dalam diri mereka secara menetap.

Selain itu bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) tersebut memberikan pemahaman
bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui secara terus menerus dan

berkesinambungan seperti tampak dalam ayat-ayat berikut :

S et il s 508 b2 B il alid 56 i e 588 S 3T

foell o aahd ) 5as ol AB1 A5 b
Artinya :  78. (yaitu Tuhan) yang Telah menciptakan aku, Maka dialah yang
menunjuki aku,

“8 pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad,
pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.
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79.  Dan Tuhanku, yang dia memberi makan dan minum

kepadaku,

80. Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku,

81. Dan yang akan mematikan aku, Kemudian akan
menghidupkan Aku (kembali),

82. Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku
pada hari kiamat"*°

Kata kerja Gl (berbentuk fi’il madi) pada ayat di atas menunjukkan
telah terjadi dan selesainya pebuatan di waktu lampau. Sedangkan kata kerja
(g Aenday Cpdly | e Cmess sda (berbentuk fiil mudhari’) dalam rangkaian
ayat di atas menunjukkan makna terus berlangsungnya perbuatan itu waktu demi
waktu yang terjadi secara berangsur-angsur hingga sekarang.

Selanjutnya dalam masalah keimanan, ketaqwaan, bersyukur, dan lain-
lain. Kata-kata tersebut dipakai dalam Alqur’an dalam dua bentuk yaitu kata

kerja dan kata benda. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an berikut ini :
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Dari ungkapan ayat —aéat diatas dapat dilihat kata- kata : Cj_;.n_;ﬂ]l’j
dalam bentuk isim dan ;;J.f.géé dalam bentuk fi'il,

-

Kata "(y,355 dalam bentuk fi'il dan 72200 dalam bentuk isim ini

menunjukkan bahwa beribadah menyembah Tuhan akan membuat ketagwaan

43Q.S. Asy-Syu’ara: 78-82
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sesecorang kepada Allah terlaksana secara terus menerus sepanjang hayat
mereka, karena itulah dipakai lafal tattaqun (fi’l mudhari’) dan bukan
nmuttagin (adjektif/Ism fa’il). Artinya perbuatan beribadah kepada Allah itu,
menurut ayat tersebut, dapat memperbaharui dan menambah kuat iman
seseorang kepada rabbnya. Akhirnya, lama kelamaan taqwa tersebut menjadi
sifat yang menyatu dan tetap dalam dirinya; ketika inilah baru Allah
menyebut mereka dengan predikat muttagin dan langsung dijanjikan-Nya
akan memperoleh balasan kehidupan yang bahagia dalam surga. Dalam ayat
ini jelas sekali ditunjukkan bahwa janji masuk surga dan sebagainya itu hanya
diperuntukkan bagi muttagin dan muttaqun bukan bagi al ladzina tattaqun.
Meskipun sepintas lalu tampak pengertian dua ungkapan tersebut mirip
namun kandungan makna yang tersirat di dalamnya sangat berbeda.

Perbedaan kandungan makna yang berbeda serupa itu juga

ditemukan dalam kata tasykurun jﬁa (fi’'l mudhari’) dan syakirin

Cp S (ism fa'il/adjective). Artinya, kata kerja (fi'il mudhari’) menunjukkan

kepada sesuatu yang dilaksanakan secara berulang-ulang tapi belum
merupakan sifat yang menyatu dalam diri si pelakunya; sebaliknya lafal
syakirin (ism fa’il) menunjukkan bahwa bersyukur itu telah menjadi sikap

dan sifat yang menyatu dalam diri mereka.

Dan begitu juga pada lafal Qj.f.g_}iﬁ dan 3,.% pada contoh diatas

juga mengisyaratkan pemahaman yang sama dengan itu. Dengan demikian
penggunaan kata kerja ( fi’il ) dan kata benda (isim) menunjukkan bahwa

umat diperintahkan supaya senantiasa dalam keadaan beriman, bertaqwa,
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bersyukur, dan sebagainya; sekejap mata pun tidak boleh lepas dari sifat-sifat
tersebut. Itulah konotasi kosa kata tersebut dalam bentuk ism adapun dalam
bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) kosa kata tersebut memberikan pemahaman
bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui secara terus menerus dan
berkesinambungan.

Adapun pemakaian kata kerja masa lampau (fi’il madhi’) tidak
memberikan pemahaman yang spesifik karena ia menjelaskan kejadian suatu

peritiwa pada masa lampau seperti lafal berikut ini :
,
{3l 05 Ja8 G5 5 4

Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat
terhadap kaum 'Aad?>’

Ayat diatas meminta setiap individu agar dapat mengambil pelajaran
atas kejadian-kejadian yang telah lampau, yang telah Allah lakukan terhadap

kaum ‘Add yang telah ingkar kepada Allah. begitu pula lafal :

3 0 0 ) 20T 1,80 G0 &a38 G s s AT LN e 50l il

IRAC

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah  setiap diri memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. '

6 |

Ayat ini meminta kita agar merenungkan apa saja yang sudah kita
lakukan untuk bekal kita di hari kemudian (akhirat).

Namun pemakaian kata kerja masa lampau untuk memberikan

peristiwa yang akan terjadi di masa depan mengandung makna bahwa

P Qs. Al fajr ayat 6
51 Qs. Al hasyr ayat 18
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peristiwa itu pasti akan terjadi, cepat atau lambat dan tak dapat ditolak oleh

siapa pun seperti kata nufikha dalam ayat 51 dari surat yasin :
{05t a5 L 15 0T o B8, 201 3 Rads)

Artinya ; Dan ditiuplah  sangkalala®’, Maka tiba-tiba mereka keluar dengan
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka.

Peniupan terompet sampai sekarang belum pernah terjadi., tapi
Alqur’an menggunakan kata kerja masa lampau. Hal itu memberi isyarat
bahwa peristiwa peniupan terompet itu pasti akan terjadi; maka Tuhan
menggambarkannya dengan fi’il madhi, sehingga terkesan seolah-olah

peristiwa itu sudah terjadi.

C. Bentuk-bentuk Penyimpangan Dilalah Jumlah Fi’liyyah Dalam Al-
Qur’an Serta Relevansinya dengan Penafsiran Al-Qur’an.

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dilalah jumlah
fi’liyyah baik dengan menggunakan Fi'il Madhi yang menunjukkan peristiwa
masa lampau maupun Mudhari’ yang menunjukkan da peristiwa yang sedang
atau akan terjadi di masa yang akan datang, memberikan makna tajaddud dan
hudus. Makna tajaddud pada fi’il madi adalah menunjukkan hasil (al-hushul)
dan makna tajaddud pada fi il mudari’ adalah berlangsung berulang-ulang.

Namun di sisi lain fi'il mudhari’ tidak selalu menunjukkan kepada

peristiwa yang sedang atau akan terjadi. Terkadang peristiwa yang terjadi pada

masa lampau diungkap dengan menggunakan  fi'il mudhari’. Hal ini

52 Tiupan Ini adalah tiupan sangkalala yang kedua yang sesudah nya bangkitlah orang-orang
dalam kubur.
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sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Malik®® bahwa pengungkapan peristiwa masa

lampau dengan menggunakan lafaz yang menunjukkan masa yang akan datang

(fi'il mudhari’) itandai dengan adanya beberapa hal sebagai berikut :

1. Fi’il Mudhari’ yang didahului oleh kata- kata seperti : """, "Wl" 4 qgl-
Syarthiyyah , 2}, s, , dan ¥ pada beberapa tempat. Contoh dalam al-

Qur’an Allah berfirman :

PRI

“’"J:-'ld\lr_é’“_',i 03 815 e e 355 6 ey 2G0T AT 315 J9)
fu}a.u...@u}d&bu "'Uﬂ.l:—'l;b—bb

Artinya : Jikalau Allah menghukum manusia Karena kezalimannya, niscaya
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari
makhluk yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai
kepada waktu yang ditentukan. Maka apabila Telah tiba
waktunya (yang ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat
mengundurkannya  barang  sesaatpun  dan  tidak (pula)
mendahulukannya >*

1‘4‘ e

Ayat diatas dimulai dengan lafaz s lalu di ikuti dengan lafaz * ..x.—;-

dalam bentuk fi ‘il mudhari’ ini menunjukkan makna masa lampau.

Contoh yang lain dengan huruf “ 3 “ sebagaimana dalam firman Allah

L h}d;jjcxiéwl«:i}.;;m}«:léimrulsﬁljwi*l}?

sebagai berikut :

1, ,, s2w Ban

\;E}:,E:Jb,mlglr@uaﬁcjjdc" :).....a_},‘ﬂdl:cb_,é:S é) ”;/

57. Z ||
( U 220 4 J.a|| ‘_J.gj
Artinya : Dan (ingatlah), ketika kamu Berkata kepada orang yang Allah
Telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) Telah
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan

bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu

53 Dr. Zhafir ibn Ghirman al-Umriy, Balaghotul Qur’an al-Karim, Maktabah Wahbah, Cairo,
2008 M, h.36-37
% Q.S. An-Nahl : 61
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takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk
kamu takuti. Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan
terhadap Istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan
dia*’supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu Telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya®®. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.>”

Ayat diatas dimulai dengan lafaz “ ¥ “ lalu di ikuti dengan lafaz “ oEs

dalam bentuk fi ‘il mudhari’ ini menunjukkan makna masa lampau.

. Fi'il Mudhari® yang di-athofkan pada fiil madhi sebagaimana disebutkan

dalam al-Qur’an :

(s Sl AT 3 il _,i;ﬁféz..; 520 N 2 Jol BT &l 5 EJT}

K

Artinya : Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air
dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha
halus lagi Maha Mengetahui.”

Kata “ ®z®% = “ dalam ayat diatas bermakna madhi  zsal 3

Selanjutnya ibnu Malik juga menambahkan bahwa perubahan makna
Ji'il Mudhari® ( masa akan datang ) ke fi'il Madhi ( masa lampau ) terjadi
setelah didahului oleh kata W, , 2= dan & . Sementara kata *“ —_ “
sebelum dihubungkan dengan kata “ W “ digunakan untuk menunjukkan

3

masa lampau lalu penggabungan kata < “dengan * W * lebih utama

karena huruf “ W “ berfungsi sebagai penguat makna ( taukid ) kata yang

55 Maksudnya: setelah habis idahnya.
*® Yang dimaksud dengan Orang yang Allah Telah melimpahkan nikmat kepadanya ialah

Zaid bin Haritsah. Allah Telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan memberi taufik masuk Islam.
nabi Muhammadpun Telah memberi nikmat kepadanya dengan memerdekakan kaumnya dan
mengangkatnya menjadi anak. ayat Ini memberikan pengertian bahwa orang boleh mengawini bekas
isteri anak angkatnya.

57Q.S. Al-Ahzab : 37
8 Q.5. al-Haj : 63
59 Dr. Zhafiribn Ghirman al-Umriy, ,Op.Cit. h.36-37

41




dihubungkan denganya. Dan tidak mengubah makna dari satu makna ke
makna yang lain. Dan begitu juga pada kata ** 2 ** apabila dimasukkan pada
fi'il Mudhari' maka sama fungsinya dengan kata “ W * yakni menunjukkan
makna Madhi ( masa lampau ), 60
Demikian halnya dengan fi'il madhi tidak selalu menunjukkan pada
peristiwa yang telah terjadi akan tetapi adakalanya menunjukkan makna pada
peristiwa yang akan terjadi /lil-istighal (masa akan datang). Sebagaimana Ibnu
Malik®' menjelaskan bahwa perubahan makna fiil Madhi (masa lampau) kepada
makna istighal ditunjukkan dengan penggunaan beberapa shighat berikut ini :
1. Shighat al-Tholab ( menunjukkan permohonan ). Misalnya :
Semoga Allah Swt mengampuni Zaid ylalll jie
Semoga Allah Swt menolong orang-orang Islam Celed) a2l jai -
Dua contoh kalimat diatas di gunakan dalam bentuk Shighat li Du’a’ (dalam
bentuk doa) schingga penggunaan Fi'il Madhi tersecbut tidak lagi
menunjukkan makna peristiwa masa lampau.

2. Shighat al-Wa 'du ( Janji ) :
5 s el G2l sl SO 2235 &5 ) AU S5
{5505 0 5 551
Artinya : Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan

saksi-saksi dan diberi Keputusan di antara mereka dengan adil,
sedang mereka tidak dirugikan.”

80 Ibid
1 Dr. Zhafiribn Ghirman al-Umriy, ,0p.Cit. h.33
62(Q.S. Al-Zumar : 69
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Kata-Kata <88 | mas | sea , =8 adalah Fi'il Madhi yang
menunjukkan makna Istighal ( peristiwa yang akan terjadi pada masa yang
akan datang ).

. Dengan gFne- athofkan fiil madhi kepada sesuatu peristiwa yang sudah
diketahui akan terjadi pada masa akan data_ng Mi‘;alnya :

{35550 3501 u“-”)) = F’“:‘J}L‘ Zall 5 a5 £3i)
Artinya : la berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan
mereka ke dalam neraka. neraka itu seburuk-buruk tempat yang
didatangi %

Kata 2,3 adalah Fi’il Madhi yang di-athofkan kepada kata ~ 4s 5 a3
4l a5 menunjukkan makna Istighal ( peristiwa yang akan terjadi pada

masa yang akan datang ).

. Shighat Qosam dengan huruf Nafiy. Misalnya :

2003 (53 a5 e WA 3 W5 .55 U5 of 23T ol ALz T o)

{1558 L= 588
Artinya : Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah.
Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun %*

Kata  weSwal o) W5y maksudnya adalah LegSasy o iy cal alli
Kedudukan  Fi'il Madhi setelah Shighat Qosam dan huruf Nafiy

menunjukkan makna Istighal ( peristiwa yang akan terjadi pada masa yang

akan datang ).

63 Q.S. Hud : 98
% Q.S. Fathir : 41
65 Dr. Zhafir ibn Ghirman al-Umriy, ,Loc..Cit., h. 33
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D. Bentuk-bentuk Susunan Egta Musnad dan Musnad Ilaih Pada Jumlah
Ismiyvah Dan Fi’liyyah Dalam Al-Qur’an Serta Relevansi Dilalahnya
dengan Penafsiran Al-Qur’an.

Di dalam bahasa Arab , tiap-tiap kalimat baik kalimat kalimat Ismiyyah
maupun kalimat Fi livyah memiliki dua rukun akni Musnad llaih dan Musnad.
Musnad llaih adalah mubtada’ atau kata yang menempati kedudukan/posisi
mubtada’ dalam kalimat Ismiyyah dan Fail atau kata yang menempati
kedudukan/posisinya dalam kalimat Fi'livyah. Sedangkan Musnad adalah
Khobar Mubtada’ atau kata yang menempati kedudukan/posisinya dalam
kalimat Ismiyyah dan Fi'il atau kata yang menempati kedudukan/posisinya
dalam kalimat Fi'liyyah. Selain dari kedua rukun ini dalam kalimat disebut “
qoyyid * ( Ikatan )®. Urutan kedua rukun ini di dalam kaidah pokok kalimat

Ismiyyah adalah dengan mendahulukan kata yang menjadi Musnad Ilaih lalu

diikuti oleh kata Musnad. Misalnya :
(05003 I (I8 385202 J 3ks 1)

Artinya : Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara segala
sesuatu.®”

Kata “ 4l “ adalah Musnad llaih ( Mubtada™ ) . Sedangkan kata *“ & * adalah
musnad ( khobar mubtada’) Dan selain dari kedua rukun ini disebut * 28 * (
Qoyyid).

Selanjutnya urutan kedua rukun ini di dalam kaidah pokok kalimat

Fi’livyah adalah dengan mendahulukan kata yang menjadi Musnad lalu diikuti

oleh kata Musnad Ilaih. Misalnya Dalam Surat al-Ankabut ; 44 Allah berfirman

5 Dr. Ben Isa Bithohir, Op.Cit., h. 109
67 QS. Al- Zumar: 62




{ E)‘-‘-‘E’f_’%;‘h: 3‘;@ J’U-‘S L_é Sl C:,;"L\,‘{f U‘b_,)ﬁl} g"\’ @ ﬂ‘ s T él-‘;}

a
Artinya : Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak *® Sesungguhnya pada

vang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang mukmin.

Kata “ &> * adalah Musnad ( Fi’il ) . Sedangkan kata “ 41l *“ adalah Musnad
Ilaih (Fa’il) Dan selain dari kedua rukun ini disebut & (Qoyyid).
Seperti Maf’ul ( Jsis )>, sibhul Jumlah (Ala) 4.%) Huruf dan sebagainya. Di
dalam menyusun kalimat bahasa Arab diperlukan penguasaan pengetahuan
tentang kaidah nahwu dan kaidah Isnad ( kaidah tentang menggabungkan antara
Musnad dan musnad Ilaih dalam kalimat) dalam rangka mengungkapkan makna
yang tajam yang ingin disampaikan kepada mukhattab. Kaidah isnad memiliki
beberapa bentuk gaya bahasa dengan dilalah maknanya yang juga berbeda-beda.
Antara lain :

1. Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Musnad llaih dalam

kalimat. Misalnya dalam surat az-Zumar : 23 Allah berfirman :

85 O3 Gl 5,12 2 2al B O QAKS S sl ¢ ”\J“ &

y);uw‘mdwwhlﬁ-mdb&h;gd;ﬂ », ,}’J.L‘:-J_Lq

{eu&g;ﬁﬁ@f p,_.,m','j

Artinya @ Allah Telah menurunkan perkataan yang paling baik (vaitu) Al

Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang®’
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada
Tuhannya, Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di
waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu

dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa

58 Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma,
melainkan dengan penuh hikmah

8 maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-
ulang menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih Kuat pengaruhnya dan lebih meresap. sebahagian
ahli tafsir mengatakan bahwa maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat Al Quran itu diulang-ulang
membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat Al Faatihah.
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vang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang
pemimpinpun.

Kata “ «lll “ adalah Musnad Ilaih sedangkan kata * J_» *“ adalah musnad. Pola
susunan kata seperti ini memberikan dilalah makna Kekhususan dalam arti
bahwa Allah Swt sendiri yang menurunkan Al-Qur’an tanpa adanya pihak
lain. Selain itu juga memberikan dilalah makna menguatkan hukum.

Misalnya dalam surat Yasin : 40 , Allah berfirman :

-

'
P
—
[ )
~

£oss ol 3 85 gl JaT s sl 3,3 ol @ s

Artinya : Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing
beredar pada garis edarnya.

Dalam contoh di atas ditunjukkan bahwa kata “ (=2l *“ adalah Musnad Ilaih
sedangkan kata “ % “ adalah musnad. Didahulukannya susunan musnad ilaih
dari pada musnad memberikan dilalah makna penguatan hukum yang
terkandung pada musnad ilaih dan susunan kalimat di atas lebih kuat bila
dibandingkan dengan susunan kalimat seperti : _«dll & ,x o eadll PRI

2. Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Musnad yang seharusnya

diletakkan diakhir setelah musnad ilaih dalam kalimat. Misalnya dalam

surat al-Rum : 4, Allah berfirman :
TS P .,,,’fe,, . Az ,,i"’ & E’, . 2 .
£ 055300 588 58555 356 53 U5 e U1 Al G oy 3}

Artinya : Dalam beberapa tahun lag’®. bagi Allah-lah urusan sebelum dan
sesudah (mereka menang). dan di hari (kemenangan bangsa
Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman,

" Maksudnya adalah antara tiga sampai sembilan tahun. waktu antara kekalahan bangsa
Rumawi (tahun 614-615) dengan kemenangannya (tahun 622 M.) bangsa Rumawi adalah kira-kira
tujuh tahun.
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Kata “ <l *“ adalah Musnad  sedangkan kata * ¥ * adalah musnad ilaih.
Didahulukannya musnad dari pada musnad ilaih memberikan dilalah makna
Kekhususan yakni  hanya pada Allahlah yang mengatur secgala
urusan/perkara tersebut tidak ada sesuatu pun pada selain Allah Swt.

/! atau

Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Mutalligat al-Fi'i
Qayyid-nya dengan tujuan untuk memberikan makna Takhsis (kekhususan).

Misalnya dalam surat al-Fatihah : 5, Allah berfirman :
{ GestS 2 1255 35)

Artinya : Hanya Engkaulah yang kami sembah™. dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan’.

Kata “ <) ““ adalah Maf’ul bih ( muta’alligat al-fi’il) sedangkan kata * 2=
* adalah musnad dan sekaligus mengandung musnad ilaih berupa Dhomir
Mustatir (=2 Didahulukannya Maf'ul bih dari pada fi'il dan fa’il
memberikan dilalah makna Kekhususan yakni mengkhususkan perbuatan
menyembah dan meminta tolong hanya pada Allah dan menafikan kepada
sesuatu selain Allah Swt.

Struktur Isnad dengan pola seperti ini kebanyakan dengan
mendahulukan shighat Jar al-Majrur dengan tujuan memberikan makna al-

Qashru dan Takhisis. Misalnya dalam surat al-Fatihah : 1 , Allah berfirman :

{ ol GET AT )

" Yakni Maf ul Bih, Zharaf, Jar-Majrur, Hal, Maf ul Muthlag, Maf ul Ma’ah, Maf ul Liajlih,

dan Tamyiz.

2 Maksudnya Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang

ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena
berkeyakinan bahwa Allg mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

3 Maksudnya Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan

bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga
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Artinya : Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang™

3

Kata “ 4l ~ws “ adalah Jar Majrur bagi fi’il yang dihilangkan yakni &

atau “ &l “  Didahulukannya Jar Majrur memberikan dilalah makna
Kekhususan yakni atas nama Allah saya memulai suatu pekerjaan bukan atas
nama yang lain

Selain dari makna Takhsis, juga memberikan makna perhatian pada
sesuatu yang didahulukan misalnya dalam surat as-Sajadah : 24 Allah

berfirman : o
4

{555 e 1565 1,300 6 20 6,00 12 1 Wy

Artinya : Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar™
dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.

Kata “tl* adalah Jar Majrur. Didahulukannya Jar Majrur atas fi'il

“0s¥s" menunjukkan pentingnya kita memperhatikan ayat-ayat Allah di

dalam kehidupan umat manusia.

Selain dari bentuk susunan kata musnad dan musnad ilaih berserta
dilalahnya yang telah disebutkan diatas, ada lagi bentuk—bentuk susunan kata yang
juga memberikan atau menunjukkan makna yang lain. Susunan kata-kata tersebut
tidak ada kaitannya dengan kaidah isnad (mnad, musnad ilaih dan muta’alligat

al-fi’il) diatas. Dilalah tersebut ditunjukkan berdasarkan urutan kata-kata yang

" Maksudnya saya memulai membaca al-Fatihah Ini dengan menyebut nama Allah. setiap
pekerjaan yang baik, hendaknya dirraai dengan menyebut asma Allah, seperti makan, minum,
menyembelih hewan dan sebagainya. Allah ialah nama zat yang Maha suci, yang berhak disembah
dengan sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-
Nya. Ar Rahmaan (Maha Pemurah): salah satu nama Allah yang memberi pengertian bahwa Allah
melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang Ar Rahiim (Maha Penyayang) memberi
pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat rahmah yang menyebabkan dia selalu melimpahkan
rahmat-Nya kepada makhluk-Nya.

> Yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam menegakkan kebenaran.
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disusun di dalam kalimat. Diantara dilalah makna yang ditunjukkan tersebut antara

lain :

S

Al-Sabaq ( hubungan senioritas ). Misalnya dalam surat Ali Imran : 33,

Allah berfirman :

€ ol 2 Srte T3 il a3 15405 A30 w3l bl 201 &)
Artinya : Sesungguhnya Allah Telah memilih Adam, Nuh, keluarga

Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa
mereka masing-masing ),

Dari ayat di atas menunjukkan didahulukannya nama Adam atas
Nuh, Nuh atas Ibrahim sesuai dengan urutan masa hidup mereka masing-
masing.
‘flat dan Sababiyah (Alasan dan Sebab). Misalnya dalam surat al-

Fatihah: 5, Allah berfirman :
é {__: =% 3@93 j,j”. 3@3

Artinya : Hanya Engkaulah yang kami sembah], dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya kata * 2=

* dari kata “ (e * karena ibadah sangat penting dan menjadi sebab

atau alasan untuk mendapatkan pertolongan dari Allah SWT.

. Li al-Tartib ( Urutan }. Misalnya dalam surat al-Maidah : 6, Allah

berfirman :

; a
Al N el cean g 1L e B sl el 0 22285 e cuall GEL3)

s = 1"(_,5.,"1 253 a8 F (- Baazl® % L3 Tslt. L3 B
% op T s a8 o s ) el s, L
2 1y 18 S 22200 5T LG 5 s Sals 5T Lan e 5l oo
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya kata s s>l
“ dari kata “ s+ “karena menunjukkan urutan sesuatu pekerjaan atau

perbuatan.

4. Lil Katsroh ( menyatakan jumlah yang banyak ), Misalnya dalam surat

Fatir : 32, Allah berfirman :
) ,
Kaihh (s k] B 2405 Balie Ga ERDT 5T CassTH 551 33y

S0 Lol 35 A3 AT 030 wonsl Bl 2883
Artinya : Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang
kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula)
yang lebih dahulu berbuat kebaikan{1260] dengan izin Allah.
yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya kata “allsl
“ karena lebih banyak julahnya dari “ 1Bl “ Jalu diikuti dengan kata “

<l Al gl yang jumlahnya paling sedikit.
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5. Al-Sabagq bil Ijad ( lebih dahulu keberadaannya dari sesuatu yang lain ).

fi'il :

Misalnya dalam surat al-Baqarah : 255 Allah berfirman :

5 ol 5 A 51 05 2 AL U T 0T 56 O 2l &

U5 24ds ;.e.;j G b s sl Ul i Jads sl 5 43 il
25 U3 2000 ol 58 45 S0 W U made 05 2ok O

{ aall 2301 585 Lt
Artinya : Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia
vang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar .

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya kata “4&udl
* dari kata * a5l © karena berdasarkan adat kebiasaan pada manusia
bahwa scorang hamba sebelum tidur pasti didahului oleh rasa ngantuk

terlebih dahulu.

Berikut ini merupakan kaidah-kaidah lainnya yang berhubungan dengan

a. Ayat-ayat yang menggunakan fi'il mudhari’, tetapi yang ditunjukkannya itu

sudah lampau, maka pengertiannya untuk menunjukkan keindahan atau

kejelekan hal itu. Misalnya :

- Menunjukkan amal yang baik :
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Artinya : Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang mukmin
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon ™, Maka
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)” .
(Q.S.Al-Fath : 18)

- Menunjukkan amal yang jelek

Ta =

83526 Gl 5K 35 2 (o 5,105 ol 0l (550 51 &

ol s, 3 T o 2l

b

@
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yvang kafir kepada ayat-ayat Allah dan

membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil,
Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa
yang pedih. Q.S. Ali-Imran : 21)

7% pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikut-

pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan 'umrah dan melihat keluarga-keluarga
mereka yang Telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus
Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan
kamu muslimin. mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang Karena
Utsman ditahan oleh kaum musyrikin Kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman Telah dibunuh.
Karena itu nabi menganjurkan agar kamu muslimin melakukan bai'ah (janji setia) kepada beliau.
merekapun mengadakan janji setia kepada nabi dan mereka akan memerangi kamu Quraisy
bersama nabi sampai kemenangan tercapai. perjanjian setia Ini Telah diridhai Allah sebagaimana
tersebut dalam ayat 18 surat ini, Karena itu disebut Bai'atur Ridwan. Bai'atur Ridwan Ini
menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk
mengadakan perjanjian damai dengan kaum muslimin. perjanjian Ini terkenal dengan Shulhul
Hudaibiyah.

7 yang dimaksud dengan kemenangan yang dekat ialah kemenangan kaum muslimin pada

perang Khaibar.
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b. Jika Fi’il madhi digunakan untuk peristiwa yang belum terjadi, maka hal itu

dipastikan akan terjadi. Misalnya :

‘iuﬁfif}w— & o8 il 8 Sl

Artinya : “Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling
(daripadanya).” (Q.S. Al-Anbiya : 1)

c. Fi’il atau kata kerja yang tidak dinyatakan secara jelas dalam hal ini sama
halnya dengan fi’il yang dinyatakan secara jelas. Misalnya pada surat adz-

dzariyat ayat 25 :

(L:U;i;i;:;;;:ﬂ;jt;cﬂ;ij@glaij;siy

Artinya : “(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal "(Q S Adz-dzariyat : 25)

Para ulama berpendapat, salam yang disampaikan oleh Ibrahim a.s. lebih

berbobot (ablag) daripada yang disampaikan para malaikat kepada Ibrahim.
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BABV
PENUTUP

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Jumlah ismiyah atau kalimat
nominal menunjukkan arti subut dan istimrar (tetap dan terus menerus) sedang
Jjumlah fi'livah atau kalimat verbal menunjukkan arti ftqjaddud dan huduts
( timbulnya sesuatu dan temporal ).

Fi'il mudhari’ tidak selamanya menunjukkan kepada peristiwa yang sedang
atau akan terjadi. Kadang kala peristiwa yang sudah terjadi diungkapkan dengan
menggunakan  Fi'il  mudhari’. Ungkapan tersebut dimaksudkan untuk
menggambarkan keindahan atau kejelekan peristiwa itu. Demikian pula dengan £ il
madhi, tidak selalu digunakan untuk menjelaskan peristiwa yang sudah terjadi.
Terkadang Fi'il madhi digunakan untuk peristiwa yang belum terjadi. Hal ini
menggambarkan bahwa peristiwa tersebut pasti akan terjadi.

Selain itu dilalah jumlah kedua jumlah itu adakalanya menunjukkan Takhisis
( pengkhususan ), Al-Sabag ( hubungan senioritas ), ‘flat dan Sababiyah (Alasan dan
Sebab), Li al-Tartib (Urutan }, Lil Katsroh ( menyatakan jumlah yang banyak ), Al-

Sabagq bil Ijad (lebih dahulu keberadaannya dari sesuatu yang lain ),
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